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ABSTRACT 
Muhammad Zahwan Anwar. NIM 14111510044. The Influence of Using Animation-Based 
Toward The Ability of Connecting Mathemetics at MTSn 2 Kota Cirebon 
The ability of connecting mathematics helps students to increase their understanding the benefits 
of mathematics even inside school or out of school. One of the way to increase it by using 
animation-based. It is one of learning media which is especially built for describing correlation 
mathematics and daily life through using animations. This research uses qualitative research 
through experiment which takes one shot case study. This research intends to: 1) know students 
response to the application of animation-based as a learning media, 2) know students ability of 
connecting mathematics with the application of animation-based as a learning media, 3) know the 
influence of animation-based toward students ability of connecting mathematics. While technique 
of collecting data used test and questionnaire. The populations of the data are eight grade students 
(VIII) and the sample was VIII C. The result shows that students were giving good response toward 
animation-based. It is showed by looking at the average percentage in each indicator which has 
77%. While their test result showed students ability of connecting mathematics with the real world 
is 80%, include as good category, aspect of connecting mathematics inter mathematics topics is 
65%, include as adequate, and the result of connecting mathematics with other disciplines is 58%, 
iclude as adequate. The percentage of those three aspects is 68% which include as adequate. The 
result of pre-requirements normality (Kolmogorov- Smirnov) is 0,086 with the significance is 
0,200, homogenity-test has Levene Stcatistics which the probability result is (sig.) 0,054. The 
influcence of animation-based as a learning media toward the ability of connecting mathematics 
showed 13,5% while 86,5% depends on other factors. According to regretion analysis result, it is 
is showed animation-based (X) and the ability of connecting mathematics (Y), 𝑌 ̂ = 38.336 + 0.482 
X. Thus, it has positive influcence between connecting mathematics and animation-based. 
Keywords: Learning Media, Animation, Ability of Connecting Mathematics 
 ABSTRAK 
Muhamad Zahwan Anwar. NIM 14111510044. Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran 
Berbasis Animasi Terhadap Kemampuan Koneksi Matematika di MTs N 2 Kota Cirebon 
Kemampuan koneksi matematika menjadikan siswa mengetahui manfaat matematika di sekolah 
maupun di luar sekolah. Salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematika 
adalah dengan menggunakan media pembelajraran berbasis animasi, yaitu salah satu media 
pembelajaran yang dirancang khusus untuk memberikan gambaran keterkaitan antara matematika 
dengan kehidupan sehari-hari dan antar topik dalam matematika yang disajikan dengan animasi-
animasi menarik. Penelitian ini merupakan penelitian kuatitatif dengan metode eksperimen dan 
desain penelitian one shot case study. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui respon siswa 
terhadap penerapan media pembelajaran berbasis animasi 2) mengetahui kemampuan koneksi 
matematika siswa dengan penerapan media pembelajaran berbasis animasi 3) mengetahui pengaruh 
penerapan media pembelajaran berbasis animasi terhadap kemampuan koneksi matematika 
siswa.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket. 
Penelitian ini mengambil populasi kelas VIII di MTs N 2 Kota Cirebon dan sampel kelas VIII C. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa merespon dengan 
baik terhadap penerapan media pembelajaran berbasis animasi. Hal ini ditunjukkan dengan rata-
rata persentase tiap indikator sebesar 77%. Hasil tes kemampuan koneksi matematika siswa pada 
kelas eksperimen menujukan bahwa persentase rata-rata aspek kemampuan koneksi dengan dunia 
nyata  sebesar 80% dengan kategori baik, aspek kemampuan koneksi antar topik matematika  65% 
dengan kategori cukup baik, dan aspek kemampuan koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain 
sebesar 58% dengan kategori cukup baik. Persentase rata-rata dari ketiga aspek tersebut adalah 
sebesar 68% dengan kategori cukup baik. Hasil uji prasyarat normalitas (Kolmogorov- Smirnov) 
sebesar 0,086 dengan signifikansi 0,200, uji homogenitas diperoleh Levene Statistic nilai 
probabilitas (sig.) 0,054. Pengaruh penerapan media pembelajaran berbasis animasi terhadap 
kemampuan koneksi matematika siswa yaitu sebesar 13,5% dan sisanya 86,5% ditentukan oleh 
faktor lainnya. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi untuk penerapan 
media pembelajaran animasi (X) dan kemampuan koneksi matematika (y) adalah 𝑌 ̂ = 38.336 + 
0.482 X. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif antara media pembelajaran berbasis animasi dan 
kemampuan koneksi matematika. 
Kata kunci : Media pembelajaran, Animasi, Koneksi Matematika   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Pendidikan memberikan peluang bagi anak untuk bersaing dan 
mengembangkan potensi dirinya. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1, yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 
masyarakat (Kholidi dan Saragih, 2012:166). 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang diajarkan di setiap jenjang 
pendidikan. Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan dalam kurikulum 
2006 yang dikutip dari Depdiknas dalam Anita (2014:2) adalah memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Menurut Farida 
dalam Wicaksana dkk (2014:3) matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang logika 
berpikir dan bernalar, sehingga matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari, maka dari itu, dengan belajar matematika, maka siswa diharapkan mampu berfikir logis 
dan sistematis, serta dapat mengatasi masalahnya sehari-hari. Kemampuan untuk menjelaskan 
keterkaitan antar konsep matematika merupakan bagian dari kemampuan koneksi matematika. 
Kemampuan koneksi matematika merupakan kemampuan untuk mengaitkan matematika 
dengan dunia nyata, antar topik metematika dan antara matematika dengan disiplin ilmu lain. 
Kemampuan koneksi matematika juga merupakan keterampilan yang harus dibangun dan 
dipelajari supaya kemampuan tersebut dapat dimanfaatkan dalam menghadapi permasalahan 
kehidupan individu sehari-hari. 
Namun kenyataannya, pembelajaran matematika di Indonesia, khususnya di bangku 
sekolah menegah pertama, masih banyak yang hanya menggunakan metode konvensional. 
Pembelajaran yang hanya menekankan pada pemahaman siswa tentang suatu konsep atau 
rumus matematika yang abstrak, tanpa melihat keterkaitan antar konsep matematika dan 
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pengalikasian matematika dalam dunia nyata. Pemebelajaran seperti ini dinilia kurang 
memberikan wawasan kepada siswa tentang aplikasi matematika dalam dunia nyata maupun 
keterkaitan antar konsep dalam matematika. Akibatnya kemampuan siswa dalam 
mengaplikasikan matematika dalam dunia nyata cenderung lemah. 
Berdasarkan studi pendahuluan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika 
di MTs N 02 Kota Cirebon menyatakan bahwa, siswa di MTs N 02 kota Cirebon masih 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang menuntut siswa untuk 
mengaitkan antar konsep dalam matematika dan penggunaan konsep matematika dalam dunia 
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa MTs N 02 Kota 
Cirebon masih terbilang rendah. Namun siswa merasa sangat senang ketika penyajian materi 
matematika disajikan dengan sesuatu yang menarik seperti album rumus yang disajikan 
dengan bebrapa gambar menarik dan full color. Selain itu juga, Berdasarkan hasil wawancara 
tersebut maka perlu dilakukan sebuah pembelajaran matematika dengan penyajian materi 
matematika yang menarik dan dapat mengaitkan antara topik dalam matematika dan antara 
matematika dengan dunia nyata.  
Media merupakan salah satu alat yang dapat digunakan dalam penyampaian informasi 
dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat berupa buku ajar, alat peraga, 
teknologi elektronik, dan lain-lain. 
Teknologi elektronik merupakan salah satu media yang dapat digunakan siswa dalam 
memahiami ide-ide matematika yanag abstrak melalui gambar visual. Teknologi elektronik 
juga memfasilitasi siswa dalam mengorganisir, menganalisis data dan membantu siswa 
menghitung cepat dan akurat. Dunisky dan Tall dalam Rohendi (2012:1) menyatakan bahwa 
“The computer can be used as a tool to complement advantange mathematical thinking in 
avariety of ways” yaitu komputer dapat digunakan sebagai alat untuk memberikan keuntungan 
terhadap cara berpikir matematika dengan berbagai cara.  
Animasi merupakan salah satu komponen dalam teknologi eletronik yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan ide-ide matematika yang abstrak menjadi sesuatu yang 
mudah untuk dipahami melalui simulasi. Simulasi yang diberikan merupakan gambaran 
tentang keterkaitan antara konsep matematika dengan dunia nyata dan antar konsep dalam 
matematika. Gambaran-gambaran tersebut akan memudahkan siswa dalam memahami konsep 
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matematika dan keterkaitan matematika dengan dunia nyata dan antar konsep dalam 
matematika.  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin melakukan sebuah penelitian dengan 
judul “Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Terhadap Kemampuan 
Koneksi Matematika Siswa di MTs N 02 Kota Cirebon”. 
1.2 Identifikasi masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka identifikasi masalah dari penelitian 
ini adalah: 
1. Rendahnya kemampuan koneksi matematika siswa di MTs N 02 Kota Cirebon. 
2. Proses pembelajaran matematika di MTs N 02 Kota Cirebon yang masih menggunakan 
metode konvensioanl. 
3. Masih sedikitnya media yang digunakan dalam pembelajaran matematika di MTs N 02 
Kota Cirebon. 
1.3 Pembatasan masalah 
Berdasarkan sejumlah permasalahan seperti yang dikemukakan di atas, tidak mungkin 
semua permasalahan tersebut terjawab dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan adanya 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis, diantaranya: keterbatasan kemampuan, tenaga, 
biaya dan waktu. Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis membatasi masalah-masalah 
tersebut ke dalam beberapa batasan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini membahas seberapa besar pengaruh penerapan media pembelajaran 
berbasis animasi terhadap kemampuan koneksi matematika siswa.  
2. Penelitian dilakukan di MTs N 2 Kota Cirebon kelas VIII semester 2 tahun ajaran 
2014/2015.  
3. Materi pembelajaran yang diambil adalah materi bangun ruang sisi datar. 
1.4 Perumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 
maka rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana respon siswa di MTs N 2 Kota Cirebon terhadap penerapan media 
pembelajaran berbasis animasi dalam proses pembelajaran matematika?  
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2. Bagaimana kemampuan koneksi matematika siswa di MTs N 2 Kota Cirebon setelah 
menggunakan media pembelajaran berbasis animasi? 
3. Bagaimana pengaruh penerapan media pembelajaran berbasis animasi dalam proses 
pembelajaran terhadap kemampuan koneksi matematika siswa di MTs N 2 Kota 
Cirebon? 
1.5 Tujuan penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan 
rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui respon siswa di MTs N 2 Kota Cirebon terhadap penerapan media 
pembelajaran berbasis animasi dalam proses pembelajaran matematika. 
2. Mengetahui kemampuan koneksi matematika siswa di MTs N 2 Kota Cirebon setelah 
menggunakan media pembelajaran berbasis animasi. 
3. Mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran berbasis animasi dalam proses 
pembelajaran terhadap kemampuan koneksi matematika siswa di MTs N 2 Kota 
Cirebon. 
1.6 Kegunaan penelitian  
1. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan dalam pembelajaran matematika di 
MTs N 02 Kota Cirebon. 
2. Secara teoritis 
a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif baru dalam 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematika 
siswa, khususnya di MTs N 02 Kota cirebon. 
b. Bagi siswa, dapat memberikan pengalam baru dalam proses pembelajaran yang 
menggunakan media pembelajaran berbasis animasi. 
c. Bagi peneliti, dapat memberikan motivasi dan wawasan untuk melakukan atau 
mengembangkan penelitian dalam memajukan pendidikan di Indonesia, khususnya 
pembelajaran matematika. Selain itu juga untuk memberikan motivasi untuk 
berinovasi dalam proses pembelajaran serta menambah kesiapan dalam mengajar. 
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d. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian 
yang lain. 
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BAB V 
PENUTUP   
5.1  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Respon siswa terhadap penerapan media pembelajaran berbasis animasi berada pada 
kategori cukup tinggi, siswa merespon dengan baik terhadap penerapan media pembelajaran 
berbasis animasi. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata persentase tiap indikator sebesar 
77%. Hal ini berarti penerapan media pembelajaran berbasis animasi mamapu 
meningkatkan motivasi dan keterampilan berlajar dengan baik. 
2. kemampuan koneksi matematika siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis 
animasi dalam proses pembelajaran sudah cukup baik yakni dengan persentase sebesar 
68%. Hal ini juga didukung oleh hasil data yang diperoleh menujukan bahwa persentase 
rata-rata aspek kemampuan koneksi dengan dunia nyata  sebesar 80% dengan kategori baik, 
aspek kemampuan koneksi antar topik matematika  65% dengan kategori cukup baik, dan 
aspek kemampuan  dengan disiplin ilmu lain sebesar 58% dengan kategori cukup baik. 
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif antara penerapan media 
pemberlajaran berbasis animasi terhadap kemampuan koneksi matematika. Hal ini 
ditunjukkan dengan persamaan regresi ya itu ?̂? =38.336 + 0.482𝑥 Hal  ini berarti jika tanpa 
penggunaan media pembelajaran berbasis animasi maka kemampuan koneksi matematika 
siswa  sebesar 38.336, dan koefisien regresi sebesar 0.482 menyatakan bahwa setiap 
peningkatan penggunaan media pembelajaran berbasis animasi akan mempengaruhi 
kemampuan  koneksi matematika siswa sebesar 0.482. Sementara itu hasil uji t menunjukan 
bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 4,408 > 2,024, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 
demikian, besarnya kontribusi atau pengaruh penerapan media pembelajaran berabasis 
animasi terhadap kemampuan koneksi matematika siswa adalah 13,5 % dan sisanya 86,5 % 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
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5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka 
penelitian mengajukan beberapa saran diantara sebagai berikut:  
1. Media pembelajaran berbasis animasi sebaiknya tetap diterapkan dalam proses 
pembelajaran agar kemampuan koneksi matematika siswa semakin berkembang. Proses 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis animasi juga 
membantu siswa untuk dapat mengaitkan matematika dengan dunia nyata dan antar 
topik dalam matematika akan membantu siswa dalam memahami keterkaitan antara 
konsep matematika dengan dunia nyata dan antar topik dalam matematika secara aktif.   
2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media pembelajaran berbasis animasi disarankan agar dilakukan pada 
SMA dan pada pokok bahasan yang berbeda. 
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